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ABSTRACT 

The literary appreciation skills of elementary school students are still relatively low 

because literary learning has not been optimized and the media used has not been 

able to fully support the literary learning process. To overcome this, interactive 

digital media literacy cloud media is the solution. This study aims to examine the 

improvement in elementary school students' appreciation of children's stories 

through the application of media literacy cloud. A quasi-experimental method was 

chosen with a nonequivalent control group design. The sample consisted of 50 

fourth-grade students at an elementary school in the Manonjaya area. Data 

collection was obtained from learning outcome tests administered before (pre-test) 

and after (post-test) learning. The results showed an increase in children's story 

appreciation skills in both classes analyzed using the N-Gain Score test. The 

experimental class that used media literacy cloud obtained an average N-Gain score 

of 61.25, which is categorized as quite effective, while the control class only 

achieved an average of 27.60, which is categorized as ineffective. Based on these 

findings, it was concluded that the use of media literacy cloud was effective in 

improving the story appreciation skills of fourth-grade elementary school students. 

Keywords:  literary appreciation, children's stories, literacy cloud  

ABSTRAK 

Kemampuan apresiasi sastra siswa sekolah dasar masih tergolong rendah karena 

pembelajaran sastra belum berjalan secara optimal dan media yang dimanfaatkan 

belum mampu sepenuhnya menunjang proses pembelajaran sastra. Untuk 

mengatasi hal ini, media digital interaktif media literacy cloud menjadi solusi. 

Penelitian ini memiliki tujuan guna meninjau peningkatan kemampuan apresiasi 

cerita anak siswa dengan penerapan media literacy cloud. Metode quasi- 

eksperimental dipilih dengan desain nonequiavlent control group design. Sampel 

yang terlibat adalah 50 siswa kelas empat di sebuah sekolah dasar daerah 

Manonjaya. Pengumpulan data diperoleh pada tes hasil belajar yang diberikan 

sebelum (prates) dan setelah (pascates) pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan kemampuan apresiasi cerita anak di kedua kelas yang 

dianalisis menggunakan tes N-Gain Score. Kelas eksperimen yang menggunakan 
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media literacy cloud memperoleh skor rata-rata N-Gain sebesar 61,25 dengan 

kategori cukup efektif, sementara kelas kontrol hanya mencapai rata-rata 27,60 

dengan kategori tidak efektif. Berdasarkan temuan ini, ditarik kesimpulan bahwa 

pemanfaatan media literacy cloud efektif dalam peningkatan kemampuan apresiasi 

cerita anak siswa kelas empat sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: apresiasi sastra, cerita anak, literacy cloud  

 

A. Pendahuluan  

Dalam implementasinya di 

lingkungan sekolah, media menjadi 

salah satu komponen penunjang 

kegiatan pembelajaran bagi siswa. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tidak menutup 

kemungkinan memberikan pengaruh 

signifikan pada ranah pendidikan, 

terkhusus pada penggunaan media 

pembelajaran yang berbasis 

teknologi. Hal tersebut sejalan dengan 

ungkapan Moto (2019), bahwa 

kemajuan dan peran teknologi 

mengharuskan penggunaan alat 

penunjang pembelajaran seperti alat- 

alat bantu peraga pendidikan baik 

dalam bentuk audio, visual, ataupun 

audio visual. Menurut Santrock (dalam 

Shoffa et al., 2023, hlm. 15) hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh media 

pembelajaran yang tepat. Dalam 

konteks pembelajaran sastra di 

sekolah dasar, pemilihan media 

pembelajaran perlu disesuaikan 

dengan karakteristik siswa serta 

difokuskan pada kemampuan 

berbahasa dan berapresiasi sastra. 

Pada dasarnya, pembelajaran 

sastra perlu menanamkan kesadaran 

bagi siswa akan mengapresiasi 

sastra. Apresiasi sastra merupakan 

suatu kegiatan penghargaan, 

penilaian, dan pemahaman terhadap 

karya sastra (Sultoni, 2019). Kegiatan 

apresiasi sastra bukan hanya sekedar 

aktivitas membaca, menikmati, 

menghayati, menggemari, dan 

menghargai, namun juga pemahaman 

akan nilai-nilai atau pesan-pesan 

moral yang termuat pada karya sastra 

(Warisman, 2017). 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

sastra pada tingkat sekolah dasar 

difokuskan pada kajian bahasa dan 

kemampuan apresiasi sastra. Hal 

tersebut berguna untuk meningkatkan 

skil kebahasaan siswa dan 

meningkatkan pemahaman akan nilai- 

nilai atau pesan-pesan moral yang 

termuat pada karya sastra. Tahapan 

dalam mengapresiasi sastra menurut 
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Sayuti (dalam Sari, 2022) di antaranya 

adalah interpretasi atau penafsiran 

pemahaman karya sastra; analisis  

berupa  penguraian terhadap unsur, 

bagian atau norma karya sastra; dan 

penilaian berupa langkah untuk 

meninjau keindahan karya sastra 

yang diapresiasi. 

Jenis karya sastra yang dapat 

diapresiasi adalah karya sastra prosa 

dalam bentuk cerita anak. Menurut 

Hardjana, (2006) cerita anak secara 

mendasar didefinisikan sebagai narasi 

yang ditujukan secara spesifik bagi 

pembaca usia anak-anak. Definisi ini 

diperluas oleh Tarigan (dalam 

Krissandi et al., 2018, hlm. 16), yang 

menyatakan bahwa cerita anak 

adalah karya tulis yang harus mampu 

merefleksikan perasaan dan 

pengalaman anak. Dengan demikian, 

cerita tersebut wajib disajikan 

sedemikian rupa agar dapat 

dimengerti dan dipahami sepenuhnya 

dari perspektif anak. Berdasarkan dari 

pemahaman ini, pembelajaran 

apresiasi sastra cerita anak kemudian 

dimaknai sebagai serangkaian 

kegiatan akademik yang meliputi 

interpretasi, analisis, dan penilaian 

terhadap karya sastra anak tersebut. 

Menurut Squire & Taba (dalam 

Susanti, 2015) kemampuan apresiasi 

sastra yang seseorang dapat diukur 

melalui 3 aspek kegiatan apresiasi, di 

antaranya aspek kognitif, untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik 

karya sastra yang dibaca; aspek 

emotif, untuk menafsirkan keindahan 

teks sastra yang dibaca; serta aspek 

evaluatif, untuk menyajikan ragam 

penilaian sebagai respons teks sastra 

yang dibaca. Dengan demikian, 

melalui kegiatan apresiasi sastra 

cerita anak, siswa tidak hanya mampu 

meningkatkan kepekaan terhadap 

nilai atau pesan moral pada cerita, 

melainkan juga dapat dijadikan 

sebagai pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari, serta 

memperdalam pemahaman siswa 

dalam menilai estetika dan keindahan 

karya sastra. 

Rendahnya ketertarikan siswa 

dalam pembelajaran sastra dapat 

mengakibatkan kemampuan apresiasi 

sastra cerita anak terhambat. 

Permasalahan yang termuat pada 

penelitian Hisani et al., (2022) 

mengungkapkan bahwa siswa merasa 

bosan ketika mengikuti pembelajaran 

sastra. Menurut Yuliani (dalam 

Yustikadewi et al., 2024) 

pembelajaran apresiasi sastra 

menjadi kurang efektif karena adanya 

unsur penghambat di antaranya akses 
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yang terbatas ke bahan bacaan yang 

sesuai, minimnya pemanfaatan 

teknologi, dan lingkungan belajar yang 

tidak  mendukung  eksplorasi  serta 

pemahaman siswa terhadap karya 

sastra. 

Media pembelajaran dijelaskan 

pada bagian permasalahan 

sebelumnya menjadi faktor krusial 

yang sangat menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran 

apresiasi sastra. Alternatif yang 

diambil guna meningkatkan 

kemampuan apresiasi sastra cerita 

anak adalah dengan memanfaatkan 

media teknologi digital yang bersifat 

menarik dan interaktif seperti media 

literacy cloud. 

Media literacy cloud berperan 

penting dalam mengoptimalkan 

perkembangan literasi anak, 

khususnya pada peningkatan 

apresiasi sastra. Media digital ini 

menawarkan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan fleksibel 

bagi siswa. Selain itu, platform ini 

berperan sebagai alat bantu efektif 

bagi guru dan orang tua dalam 

mendukung pembelajaran apresiasi 

sastra, karena sifatnya yang mudah 

diakses dan digunakan di berbagai 

perangkat (multiplatform). (Fina & 

Susanto, 2023). 

Media literacy cloud memiliki 

keterkaitan yang cukup signifikan 

dengan ketiga aspek apresiasi sastra. 

Pada aspek kognitif, media literacy 

cloud menyediakan ragam variasi 

buku berjenjang yang penggunaannya 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kemampuan siswa. Sejalan 

dengan pendapat Sapriyah (2019) 

bahwa pemilihan media yang sesuai 

dapat menjadikan proses belajar 

berlangsung lebih efektif, sehingga 

materi dapat terserap dengan baik.  

Pada aspek emotif, media ini 

menunjang penggunaan fitur read 

aloud yang memungkinkan siswa 

untuk dapat melibatkan perasaannya 

terhadap cerita anak yang didengar. 

Intonasi dan nada narator pada fitur 

read aloud mampu memungkinkan 

siswa lebih fokus untuk memahami isi 

cerita. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Azhar Arsyad (dalam Shoffa et 

al., 2023, hlm. 122) bahwa media yang 

melibatkan indra pendengaran dan 

penglihatan secara langsung (cerita 

bergambar dan fitur read aloud atau 

audio) mampu mengaktifkan imajinasi 

emosional lebih dalam.  

Sedangkan pada aspek 

evaluatif, media ini mampu 

memberikan pengalaman bagi siswa 

dalam menilai cerita anak, karena 
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cerita yang termuat berkaitan dengan 

kehidupan sehari-harinya. Sejalan 

dengan temuan penelitian Islami et al., 

(2024) bahwa  penggunaan  media  

literacy cloud memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

khususnya dalam merumuskan 

kesimpulan. Kemampuan ini sangat 

relevan karena merupakan bagian 

dari kegiatan evaluatif yang dilakukan 

dalam apresiasi sastra. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraha (2023), mengindikasikan 

adanya perbedaan minat baca dan 

membaca pemahaman siswa yang 

belajar dengan bantuan media literacy 

cloud dan siswa yang tidak 

menggunakan media tersebut. 

Kebaharuan dalam penelitian ini 

terletak pada fokus variabel berupa 

kemampuan apresiasi sastra cerita 

anak siswa sekolah dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini dimaksudkan 

untuk meninjau dampak penerapan 

media literacy cloud terhadap 

kemampaun apresiasi cerita anak 

siswa sekolah dasar. Temuan dari 

penelitian ini ditargetkan dapat 

menyajikan perspektif baru guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

sastra dengan memanfaatkan literacy 

cloud terhadap kemampuan apresiasi 

cerita anak.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian eksperimen menjadi 

jenis  penelitian  yang  dipilih  dalm 

penelitian ini. Notoatmodjo (dalam 

Harahap et al., 2021, hlm. 21) 

mengungkapkan penelitian 

eksperimen sebagai metode 

penelitian melalui percobaan 

(eksperimen). Penelitian jenis ini 

berfungsi untuk mengetahui pengaruh 

yang timbul pada suatu fenomena 

akibat adanya intervensi atau 

perlakuan yang sengaja diberikan. 

Adapun quasi experimental design 

dipilih sebagai desain penelitiannya. 

Pada penelitian ini, subjek 

terbagi menjadi kelas eksperimen dan 

kontrol untuk tujuan perbandingan. 

Data akan diperoleh dari kedua kelas 

melalui penerapan awal tes (prates) 

sebelum perlakuan, dan akhir tes 

(pascates) sesudah perlakuan. 

Penelitian ini berlokasikan di sebuah 

sekolah dasar daerah Manonjaya, 

dengan sampel yang dilibatkan 

merupakan siswa kelas empat 

berjumlah 50 orang siswa. Siswa 

dibagi menjadi dua kelas, yakni kelas 

eksperimen adalah 25 orang siswa 

kelas IV B dan kelas kontrol adalah 25 

orang siswa kelas IVA. Kedua kelas ini 

dipilih karena memiliki jenjang kelas 
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sama dengan kemampuan yang 

setara. 

Pemilihan sampel penelitian 

melalui teknik purposive sampling. 

Dengan  teknik  ini,  populasi  tidak 

memiliki peluang yang sama, 

keputusan tersebut diambil mengingat 

sampel dipilih secara khusus agar 

sesuai dengan tujuan dan kriteria 

penelitian. Tes prates dan pascates 

digunakan dalam mengumpulkan data 

hasil kemampuan apresiasi sastra 

cerita anak siswa pada soal pilihan 

ganda dan uraian. 

Baik kelas eksperimen ataupun 

kelas kontrol akan mengisi soal prates 

yang dilaksanakan sebelum 

pemberian perlakuan dilakukan untuk 

meninjau kemampuan awal apresiasi 

sastra siswa. Kemudian, kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan 

penggunaan media literacy cloud di 

kelas eksperimen. Sementara itu 

media power point diterapkan di kelas 

kontrol. Setelah pemberian perlakuan 

selesai kedua kelas akan mengisi soal 

pascates untuk meninjau kemampuan 

akhir apresiasi sastra siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil pengolahan data prates 

kedua kelas memiliki perbedaan. 

Salah satu temuan awal yang 

diamati adalah skor rata-rata prates 

kedua kelas. Kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 

53,84 dan nilai rata-rata prates kelas 

kontrol sedikit lebih rendah sebesar 

50,80. Ini menandakan bahwa skor 

rata-rata prates kedua kelas tidak 

jauh berbeda, hanya selisih 3,04 

poin. Dengan demikian kedua kelas 

mempunyai kesamaan pada 

kemampuan yang seimbang 

sebelum diberikan perlakuan. 

Setelah pelaksanaan prates, 

kegiatan selanjutnya berupa 

pemberian perlakuan (treatment). 

Media literacy cloud diterapkan pada 

kelas eksperimen sementara itu 

media power point pada kelas 

kontrol. ahap akhir berupa 

pelaksanaan pascates. 

Hasil pengolahan data 

pascates kedua kelas menunjukkan 

perbedaan skor rata-rata pascates 

kedua kelas. Setelah perlakuan, 

rata-rata nilai pascates pada kelas 

eksperimen mencapai 82,12. Angka 

ini jauh melampaui nilai rata-rata 

pascates pada kelas kontrol yang 

hanya mencapai 66,16. Hal ini 

menandakan bahwa penggunaan 

media literacy cloud  memberikan 

dampak yang lebih unggul terhadap 
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peningkatan hasil belajar akhir atau 

pascates di kelas eksperimen. 

1. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk 

mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak. Proses pengujian 

ini menggunakan metode Shapiro-

Wilk dan dibantu dengan IBM SPSS 

versi 25. Hasil pengujian normalitas 

tersebut kemudian ditampilkan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. 

Prates Eksperimen 0,984 25 0,947 

Prates Kontrol 0,966 25 0,547 

Pascates 
Eksperimen 

0,937 25 0,172 

Pascates Kontrol 0,939 25 0,084 

Mengacu pada Tabel 1, 

diketahui bahwa data prates kelas 

eksperimen memperoleh Sig. 0,947 > 

0,05. Artinya nilai Sig. prates 

eksperimen lebih besar. Sehingga 

data prates untuk kelas eksperimen 

berdsitribusi normal. Untuk data 

prates kelas kontrol, nilai Sig. Prates 

kontrol yang diperoleh sebesar 0,966 

> 0,05, dimana sama halnya lebih 

tinggi dari 0,05, maka data prates 

kelas kontrol sama berdistribusi 

normal. 

Data pascates kelas 

eksperimen adalah 0,172 > 0,05. 

Artinya nilai Sig. Pascates 

ekspeirmen yang diperoleh lebih 

besar. Dengan demikian data 

pascates pada kelas tersebut 

berdistribusi dengan normal. Untuk 

data pascates kelas kontrol, nilai Sig. 

Pascates kontrol yang diperoleh 

sebesar 0,084 > 0,05 di mana lebih 

besar dari ketentuan signifikansi. 

Oleh karena itu data pascates kelas 

kontrol pun dianggap berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji ini untuk membuktikan 

adanya kesamaan varians dua 

kelompok sampel yang digunakan uji 

homogenitas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan. Hasil dari uji 

homogenitas yang diterapkan pada 

data pascates kedua kelas 

selanjutnya ditinjau pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas 

Pascates 

  Leven
e 

Statis
tic 

df
1 

df2 Sig. 

Hasil 
Belaj

ar 

Based 
on 
Mean 

0,073 1 48 0,7
88 

Based 
on 
Media
n 

0,031 1 48 0,8
61 

Based 
on 
Media
n and 
with 
adjust
ed df 

0,031 1 42,8
24 

0,8
61 
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Based 
on 
trimm
ed 
mean 

0,070 1 48 0,7
93 

Mengacu pada Tabel 2 di atas, 

nilai Sig. based on mean data 

pascates yang diperoleh adalah 0,788 

> 0,05. Berarti nilai Sig. based on 

mean data pascates lebih dari 0,05. 

Dengan demikian varians data yang 

diperoleh adalah sama (homogen). 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dimaksudkan 

untuk mendapatkan kesesuian 

hipotesis yang telah disusun. 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

Hipotesis pertama: 

Ha : terdapat pengaruh 

penggunaan media literacy 

cloud terhadap kemampuan 

apresiasi cerita anak siswa. 

H0: tidak terdapat pengaruh 

penggunaan media literacy 

cloud terhadap kemampuan 

apresiasi cerita anak siswa. 

Hipotesis kedua: 

Ha : kemampuan apresiasi cerita 

anak siswa yang 

menggunakan media literacy 

cloud lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan 

apresiasi cerita anak siswa 

yang menggunakan media 

ppt. 

H0: kemampuan apresiasi cerita 

anak siswa yang 

menggunakan media literacy 

cloud sama baik 

dibandingkan dengan 

kemampuan apresiasi cerita 

anak siswa yang 

menggunakan media ppt. 

a. Uji Paired Samples T-Test 

 Uji paired samples t-test atau uji- 

t berpasangan adalah teknik statistik 

yang diterapkan untuk 

membandingkan nilai rata-rata dua 

sampel yang saling berpasangan. 

Sampel yang dibandingkan tersebut 

berasal dari subjek yang sama 

(Syafriani et al., 2023). Dasar 

keputusan pada uji ini ditinjau apabila 

nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima, sedangkan 

jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 

diterima dan Ha diolak. Berikut 

merupakan hasil uji t berpasangan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Paired Samples T-

Test 

 

Mea
n 

Std 
Deviat

ion 

Std
. 

Err
or 
Me
an 

d
f 

Sig. 
(2-
taile
d) 
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Prates 
Eksperi
men 

-
28,2
80 

9,085 
1,8
17 

2
4 

0,00
0 

Pascate
s 
Eksperi
men 

     

Prates 
Kontrol 

-
15,3
60 

11,743 
2,3
49 

2
4 

0,00
0 

Pascate
s 
Kontrol 

     

 Dari hasil uji statistik pada Tabel 

3, diketahui bahwa nilai Sig. (sig.) 

untuk kelas eksperimen yaitu 0,000 

lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). 

Didasarkan pada pengambilan 

keputusan, hasil ini menyebabkan H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga, 

hipotesis pertama (Ha) diterima, 

artinya penerapan media literacy 

cloud memberikan dampak terhadap 

kemampuan apresiasi cerita anak 

siswa. 

b. Uji Independent samples T-Test 

 Untuk meninjau ada tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok yang berdiri sendiri atau 

tidak saling berkaitan, maka dilakukan 

uji independent samples t-test. 

Rangkuman hasil uji independent 

samples t-test ditinjau pada Tabel 4 

berikut. 

Tabel 4 Hasil Uji Independent 

Samples T-Test 

 Levene'
s Test 

for 
Equality 

t-test for 
Equality of 

Means 

of 
Varianc

es 

F Si
g.  

t df Sig
. 

(2- 
tail
ed) 

Hasil 
Belaj

ar 
Akhir 
(Pasc
ates) 

Equa
l 

varia
nces 
assu
med 

0,0
73 

0,7
88 

8,1
02 

48 0,0
00 

Equa
l 

varia
nces 
not 

assu
med 

  8,1
02 

47,
600 

0,0
00 

 Berdasarkan hasil uji 

independent sample t-test yang 

termuat pada Tabel 4, nilai signifikansi 

(Sig.) dari data pascates adalah 

0,000<0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Kesimpulan dari pengujian 

ini adalah hipotesis kedua diterima, 

yang menunjukkan bahwa 

kemampuan apresiasi cerita anak 

siswa yang belajar menggunakan 

media literacy cloud secara signifikan 

lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan apresiasi cerita anak 

siswa yang menggunakan media ppt. 

4. Uji N-Gain Score 

Uji normalitas gain digunakan 

untuk mengevaluasi efektivitas dari 

perlakuan atau intervensi yang telah 

diberikan (Oktavia et al., 2019). 

Untuk meninjau keefektifan N- Gain 

Score pada bentuk persen, Arikunto 
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(dalam Febrinita, 2022), membagi 

menjadi beberapa kriteria yang 

disajikan pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5 Kategori Tafsiran 

Efektivitas N-Gain Score 

Persentase% Kriteria 

> 76 Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

< 40 Tidak Efektif 

Hasil analisis uji N-Gain Score 

untuk kelas eksperimen dan kontrol 

tersaji pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Hasil Uji N-Gain Score 

 Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
kontrol 

N 25 25 

Minimum 29 -5 

Maksimum 91 63 

Mean 61,25 27,60 

Kriteria Cukup Efektif Tidak 
Efektif 

Dari Tabel 6 di atas, diketahui 

jika hasil uji N-Gain kelas 

eksperimen memiliki rata-rata atau 

mean 61,25% dengan nilai minimum 

29% dan nilai maksimum 91%. 

Sedangkan kelas kontrol mendapat 

rata-rata atau mean 27,60% dengan 

nilai minimum -5% dan nilai 

maksimum 63%. Kelas eksperimen 

termasuk ke dalam kriteria yang 

cukup efektif karena berada pada 

rentang persentase 56 – 75%. 

Sementara itu, kelas kontrol 

termasuk ke dalam kriteria tidak 

efektif karena berada pada rentang 0 

– 40%. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menyimpulkan   

adanya   dampak penggunaan 

media literacy cloud terhadap 

kemampuan siswa dalam 

mengapresiasi cerita anak. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan, penggunaan media 

literacy cloud mampu meningkatkan 

kemampuan apresiasi cerita anak 

siswa. Hasil ini serupa dengan yang 

diperoleh dalam penelitian Islami et 

al., (2024) media literacy cloud 

terbukti berpengaruh positif pada 

minat baca dan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Hasil 

ini didukung oleh perbandingan skor, 

di mana nilai rata-rata kelas 

eksperimen melampaui nilai rata-rata 

kelas kontrol. Selain itu, berdasarkan 

kerucut pengalaman Edgar Dale 

(dalam Audie, 2019) media ini 

mampu meningkatkan 20% 

pemahaman peserta didik melalui 

fitur read aloud (audio), serta 

meningkatkan 30% daya ingat 

peserta didik melalui cerita 

bergambar (visual). 

 

E. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan 

pembahasan menunjukkan adanya 
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peningkatan kemampuan apresiasi 

cerita anak di kedua kelas dianalisis 

melalui uji N-Gain Score. Kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata N- 

Gain sebesar 61,25 dengan kategori 

cukup efektif, sementara kelas kontrol 

hanya mencapai rata-rata 27,60 yang 

termasuk kategori tidak efektif, 

sehingga perlakuan di kelas 

eksperimen dinilai efektif dalam 

meningkatkan kemampuan apresiasi 

cerita anak.  

Perbandingan peningkatan 

rata-rata kedua kelas juga tampak 

pada hasil uji independent samples t-

test. Uji ini menunjukkan rata-rata nilai 

kelas eksperimen sebesar 82,12 dan 

kelas kontrol 66,16, dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima; 

artinya, kemampuan apresiasi cerita 

anak siswa yang belajar 

menggunakan media Literacy Cloud 

lebih baik siswa yang 

menggunakan media PowerPoint. 

Untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media Literacy Cloud, uji 

t berpasangan dilakukan untuk 

menganalisis data kelas eksperimen. 

Nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

adalah 0,00 < 0,05, sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima, yang 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

media Literacy Cloud berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

apresiasi cerita anak siswa sekolah 

dasar. 
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